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INDUSTRI & PERDAGANGAN

PRODUK PERIKANAN : Warga memperlihatkan kemasan nugget seusai mengikuti pelatihan mengolah produk hasil perikanan
di Desa Lhok Bubon, Samatiga, Aceh Barat, Aceh, Selasa (21/4/2026). Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Aceh Barat
melatih dan membina sejumlah kelompok pengolahan dan pemasaran hasil perikanan untuk membuat beberapa produk ola-
han berbahan baku ikan seperti pembuatan kerupuk, nugget, bakso, dinsum ikan, stik ikan dan dendeng ikan yang mem-
punyai nilai jual tinggi dengan tujuan untuk mendukung ketahanan ekonomi keluarga nelayan. 

NERACA

Menteri Pertanian, Andi
Amran Sulaiman mene-
gaskan pihaknya akan turun
tangan langsung jika harga
minyak goreng kemasan
rakyat, MINYAKITA, masih
dijual di atas Harga Eceran
Tertinggi (HET).

Sekedar catatan, bahwa
HET untuk MINYAKITA
yakni Rp 15.700/liter dan 1
minggu belakangan ini har-
ga MINYAKITA melebihi
dari HET yakni Rp20.000 -
22.500 per liter di pasar tra-
disional. Hal tersebut sesuai
dengan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 43 Ta-
hun 2025 tentang Minyak
Goreng Sawit Kemasan dan
Tata Kelola Minyak Goreng
Rakyat, HET MINYAKITA.

“Nah, itu cari masalah.
Aku turun tangan nanti. Co-
ba, beritahu mereka pro-
dusen minyak goreng yang
bermain-main, aku cek,” te-
gas Amran yang juga Kepala
Badan Pangan Nasional di
Jakarta.

Jadi, lanjut Amran, kitta
akan menindak tegas pro-
dusen minyak goreng bila
melanggar harga acuan MI-
NYAKITA. 

“Bila melanggar regu-
lasi, aku tindak. Kami ber-
sama dengan Satuan Tugas
Pangan (Satgas) pangan,”
ungkap Amran.

Lebih lanjut, Amran
menjelaskan, jika ada yang
mengatakan bahwa imple-
mentasi biodiesel B50 (50

persen berbahan baku kela-
pa sawitt) sebagai penyebab
naiknya harga MINYAKITA,
itu hanya alasan mereka sa-
ja.

“Jadi untuk B50 ini bu-
kan diambil dari minyak
goreng, tapi dari ekspor.
Nggak ada hubungannya,
kan?” kata Amran.

Amran menguraikan,
bahwa Indonesia sebagai
produsen CPO terbesar du-
nia dan menguasai sekitar
60 persen pasar global, den-
gan volume ekspor awal sek-
itar 26 juta ton sebelum se-
bagian dialihkan untuk ke-
butuhan energi domestik.

Dari jumlah tersebut,
sekitar 5,3 juta ton diguna-
kan untuk biofuel (B50) gu-
na menghentikan impor so-
lar, sekaligus memberikan
manfaat berupa penghema-
tan devisa dan penguatan
kemandirian energi nasion-
al.

Di sisi lain, kenaikan
harga tandan buah segar
(TBS) dibeberapa tempat
diharapkan dapat mendo-
rong peningkatkan produk-
tivitas melalui perawatan
yang lebih intensif, sehing-
ga produksi nasional naik
sekitar 6 juta ton. 

Sehingga peningkatan
produksi ini turut men-
dorong ekspor melonjak
menjadi sekitar 32 juta ton.

Menurutnya, data pro-
duksi dan ekspor secara je-
las menunjukkan bahwa
Indonesia mampu meme-
nuhi kebutuhan domestik

sekaligus meningkatkan ek-
spor, sehingga kekhawati-
ran terkait terganggunya pa-
sokan untuk minyak goreng
akibat program B50 tidak
memiliki dasar. 

“Ini ekspor kita dari 26
menjadi 32. Berarti bahan
baku melimpah. Jadi tidak
seharusnya harga (minyak
goreng) naik,” kata Amran.

Amran menjelaskan
bahwa secara logika pro-
duksi, pengalihan sebagian
ekspor CPO untuk B50 tidak
mengurangi pasokan untuk
minyak goreng, karena pen-
ingkatan produksi justru le-
bih besar dari volume yang
dialihkan.

“26 juta ekspor, sudah.
Kita ambil 5 juta, berarti
sisanya 21 juta ton. Lalu ada
kenaikan 6 juta ton. Jadi be-
rapa kembali? 27. Mana
lebih banyak, 27 atau 26? 27.
Jadi tidak logis kalau harga
ninyak goreng naik,” urai
Amran.

Sehingga dalam hal ini
pemerintah memastikan
akan terus memperkuat pe-
ngawasan distribusi dan sta-
bilitas harga minyak goreng
agar tetap terjangkau ma-
syarakat.

Sementara itu, Menteri
Perdagangan Budi Santoso
menyampaikan, kewajiban
distribusi domestic market
obligation (DMO) minyak

goreng rakyat sebesar mini-
mal 35% melalui Perum
Bulog dan/atau Badan
Usaha Milik Negara (BU-
MN) Pangan Adalah untuk
menjaga harga minyak
goreng di pasar. Minyak
goreng yang disalurkan,
salah satunya dalam bentuk
MINYAKITA.

Per 10 April 2026, rata-
rata harga nasional MI-
NYAKITA tercatat sebesar
Rp15.961 per liter, turun 5,45
persen dibandingkan 24
Desember 2025 yang men-
capai Rp16.881 per liter se-
belum kebijakan berlaku.
Dampak positif tersebut se-
makin menunjukkan pen-
erapan kebijakan kewajiban
pendistribusian DMO me-
lalui Perum Bulog dan
BUMN Pangan menjadi in-
strumen penting untuk me-
mastikan ketersediaan
pasokan lebih merata men-
jangkau pasar rakyat.

Direktur Jenderal Per-
dagangan Dalam Negeri Ke-
mendag Iqbal S. Shofwan
menambahkan, , pengua-
tan jalur distribusi melalui
BUMN, khususnya Perum
Bulog dan BUMN Pangan,
menjadi kunci dalam men-
jaga keseimbangan pa-
sokan di pasar.

“Penyaluran melalui
BUMN kami optimalkan
untuk memastikan MI-
NYAKITA sampai langsung
ke pedagang pasar rakyat.
Upaya ini penting untuk
memotong rantai distribusi
yang terlalu panjang dan
mencegah terjadinya spe-
kulasi harga. 

Kemendag bersama Di-
nas yang Membidangi Per-
dagangan Seluruh In-
donesia serta Kemente-
rian/Lembaga juga terus
mengintensifkan penga-
wasan, terutama di momen-
momen Hari Besar Ke-
agamaan Nasional untuk
memastikan stok tersedia
dan harga sesuai HET,” jelas
Iqbal. gro

Tindak Tegas Pelaku Minyak Goreng
yang Melanggar Harga Acuan
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Jakarta - Pemerintah
terus memperkuat imple-
mentasi Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) seba-
gai bagian dari strategi na-
sional peningkatan kuali-
tas sumber daya manusia.
Seiring dengan perluasan
cakupan penerima man-
faat dan kompleksitas dis-
tribusi di berbagai daerah,
pemerintah kini memben-
tuk tim khusus untuk me-
mastikan penyaluran pro-
gram berjalan tepat sasa-
ran, dan berkelanjutan.

Upaya penguatan ini
tidak hanya dilakukan di
tingkat pusat, tetapi juga
melibatkan koordinasi lin-
tas sektor hingga ke daerah.
Pemerintah menyadari
bahwa keberhasilan pro-

gram MBG sangat bergan-
tung pada kesiapan sum-
ber daya manusia, sistem
distribusi, serta pengawa-
san yang terintegrasi. Oleh
karena itu, pendekatan
berbasis kolaborasi menja-
di kunci dalam menjaga
kualitas implementasi pro-
gram di lapangan.

Wakil Menteri Kepen-
dudukan dan Pembangu-
nan Keluarga (Wamenduk-
bangga), Ratu Ayu Isyana
Bagoes Oka, menegaskan
bahwa pemerintah telah
menyiapkan ribuan kader
untuk menjadi ujung tom-
bak distribusi MBG di
masyarakat. “Kami telah
menyiapkan sekitar 18 ribu
kader yang akan menjadi
ujung tombak dalam
memastikan distribusi
MBG berjalan dengan baik

hingga ke tingkat keluarga.
Mereka akan berperan ak-
tif dalam mendata, men-
dampingi, sekaligus
mengedukasi masyarakat
terkait pentingnya pe-
menuhan gizi,” ujar Isyana.

Ia menambahkan bah-
wa keberadaan kader ini ju-
ga menjadi bagian dari
strategi pemerintah untuk
memperkuat pendekatan
berbasis keluarga dalam
pembangunan gizi nasion-
al. “Pendekatan keluarga
menjadi sangat penting,
karena persoalan gizi tidak
bisa diselesaikan secara
parsial. Dengan keterli-
batan kader di lapangan,
kami optimistis intervensi
yang dilakukan akan lebih
tepat sasaran dan berke-
lanjutan,” lanjutnya.

Dari sisi operasional,

Wakil Kepala Badan Gizi
Nasional (BGN) Bidang
Operasional Pemenuhan
Gizi, Sony Sonjaya, me-
nyampaikan bahwa pro-
gram MBG telah menun-
jukkan capaian signifikan
sejak diluncurkan. Ia meni-
lai pembentukan tim khu-
sus distribusi akan semakin
memperkuat efektivitas
program ke depan.
“Program MBG yang telah
berjalan selama satu tahun
tiga bulan ini telah meny-
erap lebih dari 1,18 juta
tenaga kerja dan men-
jangkau sekitar 62,35 juta
penerima manfaat di selu-
ruh Indonesia,” kata Sony.

Ia juga menekankan
bahwa skala besar program
ini membutuhkan sistem
distribusi yang semakin
presisi dan adaptif. fb

Perkuat MBG dengan Tim Khusus 
untuk Pastikan Distribusi Tepat

Jakarta - Ditengah-tengah naiknya harga
minyak goreng rakyat atau MINYAKITA maka
Kementerian Pertanian akan berkoordinasi
dengan Satuan Tugas (Satgas) Sapu Bersih
(Saber) Pelanggaran Harga, Keamanan dan
Mutu Pangan untuk melakukan pengawasan
ketat dan mengambil tindakan tegas terhadap
pelaku usaha yang terbukti melanggar aturan
distribusi minyak goreng.
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SEKARANG SAATNYA RANCANG MASA TUA PENUH MAKNA
BERSAMA DPLK GENERALI INDONESIA

DPLK Generali Indonesia Berizin dan Diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

DPLK GENERALI INDONESIA
Generali Tower, Lantai 7, Gran Rubina Business Park, Kawasan Rasuna Epicentrum
Jl. HR Rasuna Said, Kav. C-22, Jakarta 12940, Indonesia

generali.co.id1500037 care@generali.co.idGenerali Care
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Dana Pensiun Lembaga Keuangan Generali Indonesia

PENGURUS

DANA PENSIUN LEMBAGA KEUANGAN GENERALI INDONESIA 
PROGRAM PENSIUN IURAN PASTI 

Per 31 Desember 2025 dan 2024

  

Laporan Aset Neto
Tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No. Uraian 2025 2024
ASET

   I.   INVESTASI (Nilai Wajar) 
  

1 Tabungan pada Bank - - 
2 Deposito on call pada Bank - 5.000.000.000 
3 Deposito Berjangka pada Bank 606.475.000.000 546.318.000.000 
4 Sertifikat Deposito pada Bank - - 
5 Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia - - 
6 Surat Berharga Negara  81.535.219.666 71.233.744.081 
7 Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  127.047.190.900 81.838.771.800 
8 Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di indonesia 14.236.114.814 12.975.435.750 
9 Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia 3.154.991.250 132.598.591.664 
10 Obligasi/Sukuk Daerah - - 
11 Reksa Dana - - 
12 Medium Term Notes - - 
13 Efek Beragun Aset - - 
14 Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif - - 
15 Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif - - 
16 Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat   - 

di Bursa Efek di Indonesia - - 
17 REPO/Perjanjian Pembelian Kembali - - 
18 Penyertaan Langsung - - 
19 Tanah di Indonesia - - 
20 Bangunan di Indonesia - - 
21 Tanah dan Bangunan di Indonesia - - 
22 Total Investasi (1 s.d. 21) 832.448.516.630 849.964.543.295 

  
  II.    ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI   

  
23 Kas dan Bank 70.134.703.182 37.799.956.927 
24 Beban Dibayar di Muka - - 
25 Piutang Investasi 10.561.451.787 - 
26 Piutang Hasil Investasi 2.862.735.968 2.974.482.481 
27 Piutang Lain-Lain - - 
28 Total Aset Lancar di Luar Investasi (23 s.d. 27) 83.558.890.937 40.774.439.408 

   
29 Aset Tersedia (22 + 28) 916.007.407.567 890.738.982.703 

   
LIABILITAS

  III.  LIABILITAS DI LUAR LIABILITAS MANFAAT PENSIUN  
  

30 Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo - 592.537.577 
31 Utang Manfaat Sukarela - - 
32 Utang Investasi 1.198.492.686 592.213.801 
33 Pendapatan Diterima di Muka - - 
34 Beban Yang Masih Harus di Bayar - - 
35 Liabilitas Lain 14.682.697.265 3.518.402.532 
36 Total Liabilitas di Luar Liabilitas  Manfaat Pensiun (30 s.d. 35) 15.881.189.951 4.703.153.910 

  
37 ASET NETO (29 - 36) 900.126.217.616 886.035.828.793 

  

Laporan Perubahan Aset Neto
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No. Uraian 2025 2024
   I.   PENAMBAHAN 
Pendapatan Investasi   
1 Bunga/Bagi Hasil 35.958.120.148 44.941.427.512 
2 Dividen 3.538.524.986 3.798.733.044 
3 Sewa - - 
4 Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 24.497.884.308 768.041.573 
5 Pendapatan Investasi Lain - - 
6 Total Pendapatan Investasi  (1 s.d. 5) 63.994.529.442 49.508.202.129 

  
7 Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi 16.109.369.405 (2.351.626.985)
8 Iuran 338.624.119.162 231.902.962.095 
9 Pendapatan Lain di Luar Investasi (2.555.520.845) 482.809.783 

10 Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain 2.061.091.665 63.991.972 
11 Total Penambahan (6 s.d. 10) 418.233.588.829 279.606.338.994 

 
 II.    PENGURANGAN 

  
12 Beban Investasi 4.100.673.447 4.985.179.598 
13 Beban Operasional (Fee kepada Pendiri) 5.919.741.996 6.236.318.115 
14 Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional 20.637.100 54.284.640 
15 Manfaat Pensiun 382.321.422.225 385.568.829.696 
16 Pajak Penghasilan - - 
17 Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain 2.809.173.938 2.542.216.768 
18 Penarikan Iuran 8.971.551.300 7.447.528.385 
19 Total Pengurangan (12 s.d. 18) 404.143.200.006 406.834.357.202 

  
III.    KENAIKAN ASET NETO (11 - 19) 14.090.388.823 (127.228.018.208)
IV.    ASET NETO AWAL TAHUN 886.035.828.793 1.013.263.847.001 
 V.    ASET NETO AKHIR TAHUN (III + IV) 900.126.217.616 886.035.828.793 

Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
Tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No. Uraian 2025 2024
ASET

   I.     INVESTASI (Nilai Historis) 
  

1 Tabungan pada Bank - - 
2 Deposito on call pada Bank - 5.000.000.000 
3 Deposito Berjangka pada Bank 606.475.000.000 546.318.000.000 
4 Sertifikat Deposito pada Bank - - 
5 Surat Berharga yang diterbitkan oleh Bank Indonesia - - 
6 Surat Berharga Negara  78.102.127.356 71.516.312.357 
7 Saham yang tercatat di Bursa Efek di Indonesia  118.580.473.188 84.948.684.258 
8 Obligasi korporasi yang tercatat di Bursa Efek di indonesia 13.800.000.000 13.000.000.000 
9 Sukuk Korporasi yang Tercatat di Bursa Efek di Indonesia 3.142.500.000 132.942.500.000 
10 Obligasi/Sukuk Daerah - - 
11 Reksa Dana - - 
12 Medium Term Notes - - 
13 Efek Beragun Aset - - 
14 Dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif - - 
15 Dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif - - 
16 Kontrak opsi dan kontrak berjangka efek yang tercatat   - 

di Bursa Efek di Indonesia - - 
17 REPO/Perjanjian Pembelian Kembali - - 
18 Penyertaan Langsung - - 
19 Tanah di Indonesia - - 
20 Bangunan di Indonesia - - 
21 Tanah dan Bangunan di Indonesia - - 
22 Total Investasi (1 s.d. 21) 820.100.100.544 853.725.496.615 

  
   II.    SELISIH PENILAIAN INVESTASI 
23 Selisih Penilaian Investasi 12.348.416.086 (3.760.953.320)

   III.   ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI 
  

24 Kas dan Bank 70.134.703.182 37.799.956.927 
25 Beban Dibayar di Muka -   - 
26 Piutang Investasi 10.561.451.787 - 
27 Piutang Hasil Investasi 2.862.735.968 2.974.482.481 
28 Piutang Lain-Lain -   - 
29 Total Aset Lancar di Luar Investasi (24 s.d. 28) 83.558.890.937 40.774.439.408 
30 TOTAL ASET (22 + 23 + 29) 916.007.407.567 890.738.982.703 

  
LIABILITAS

   I.     LIABILITAS MANFAAT PENSIUN 
  

31 Akumulasi Iuran 587.361.986.172 640.030.840.535 
32 Hasil Usaha 265.702.892.279 214.304.936.235 
33 Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain 34.712.923.070 35.461.005.343 
34 Total Liabilitas Manfaat Pensiun (31 s.d. 33) 887.777.801.521 889.796.782.113 

  
   II.    LIABILITAS DI LUAR LIABILITAS MANFAAT PENSIUN 

  
35 Utang Manfaat Pensiun dan Manfaat Lain Jatuh Tempo - 592.537.577 
36 Utang Manfaat Sukarela - - 
37 Utang Investasi 1.198.492.686 592.213.801 
38 Pendapatan Diterima di Muka - - 
39 Beban Yang Masih Harus di Bayar - - 
40 Liabilitas Lain 14.682.697.265 3.518.402.532 
41 Total Liabilitas di Luar Liabilitas Manfaat Pensiun (35 s.d. 40) 15.881.189.951 4.703.153.910 

  
  III.    PENDAPATAN YANG BELUM DIREALISASI 

  
42 Pendapatan yang Belum Direalisasi 12.348.416.095 (3.760.953.320)
43 TOTAL LIABILITAS (34 + 41 + 42) 916.007.407.567 890.738.982.703 
    

Nama Pengurus, Dewan Pengawas, dan Pelaksana Tugas Pengurus 
PENGURUS 2025 2024

1 Ketua Suzwamela Suzwamela
2 Anggota Chriswanto Budiman Chriswanto Budiman
3 Anggota -

DEWAN PENGAWAS
1 Ketua Charles Eric-Laurent Descure Charles Eric-Laurent Descure
2 Anggota Jonni Amin Jonni Amin
3 Anggota Shan Lu Reza Valdo Maspaitella
4 Anggota Shan Lu

PELAKSANA TUGAS PENGURUS 
1 Anggota - -
2 Anggota - -

Catatan:
a. Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan bertujuan khusus Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Generali Indonesia - Program Pensiun Iuran Pasti (“DPLK Generali Indonesia”) tanggal                           
31 Desember 2025 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan di atas                
disusun oleh Pengurus DPLK Generali Indonesia berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 21 Tahun 2024 tentang Laporan Berkala Dana Pensiun dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.11/SEOJK.05/2025 tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun tertanggal 
11 Juni 2025. Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan dengan rekan akuntan publik 
Chairul Wismoyo, dengan opini wajar dalam semua hal material yang tercantum dalam laporannya tanggal 
27 Maret 2026

b. Informasi tertentu seperti Catatan atas laporan keuangan tahun 2025 dan 2024 tidak termasuk dalam 
informasi yang disajikan di atas.

c. Kurs pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp16.782/US$ dan Rp16.162/US$ 

Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
No. Uraian 2025 2024
   I.     PENDAPATAN INVESTASI 
   

1 Bunga/Bagi Hasil 35.958.120.148 44.941.427.512 
2 Dividen 3.538.524.986 3.798.733.044 
3 Sewa - - 
4 Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 24.497.884.308 768.041.573 
5 Pendapatan Investasi Lain - - 
6 Total Pendapatan Investasi (1 s.d. 5) 63.994.529.442 49.508.202.129 

  
  II.     BEBAN INVESTASI 

  
7 Beban Transaksi 4.100.673.447 4.985.179.598 
8 Beban Pemeliharaan Tanah dan Bangunan - - 
9 Beban Penyusutan Bangunan - - 
10 Beban Manajer Investasi - - 
11 Beban Kustodi - - 
12 Beban Investasi Lainnya - - 
13 Total Beban Investasi (7 s.d. 12) 4.100.673.447 4.985.179.598 
14 Hasil Usaha Investasi (6 - 13) 59.893.855.995 44.523.022.531 

 III.     BEBAN OPERASIONAL 
 

15 Fee Kepada Pendiri 5.919.741.996 6.236.318.115 
16 Total Beban Operasional (15) 5.919.741.996 6.236.318.115 

 
 IV.     PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN  

    
17 Pendapatan Lain di Luar Investasi (2.555.520.845) 452.835.098 
18 Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional (20.637.100) (24.309.956)
19 Total Pendapatan dan Beban Lain-Lain (17 s.d. 18) (2.576.157.945) 428.525.142 
20 HASIL USAHA SEBELUM PAJAK (14-16+19) 51.397.956.054 38.715.229.559 
21 PAJAK PENGHASILAN - - 
22 HASIL USAHA SETELAH PAJAK (20 - 21) 51.397.956.054 38.715.229.559 
    

Laporan Arus Kas
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
No. Uraian 2025 2024
   I.     ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

  
1 Penerimaan Bunga/Bagi Hasil 36.069.866.663 45.795.038.333 
2 Pelepasan Investasi 1.342.727.578.319 1.812.898.627.289 
3 Penanaman Investasi (1.287.162.207.624) (1.685.929.346.932)
4 Penerimaan Dividen 3.538.524.986 3.798.733.044 
5 Penerimaan Sewa - - 
6 Pembayaran Beban Investasi (994.472.703) (4.049.519.114)
7 Arus Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi 

(1 s.d 6) 94.179.289.641 172.513.532.620 
  

  II.     ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL 
  

8 Biaya Administrasi kepada Pendiri (5.851.448.804) (6.740.505.981)
9 Pendapatan Lain di Luar investasi (2.555.520.845) (517.592.417)
10 Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional (20.637.101) (24.309.957)
11 Pajak Penghasilan - - 
12 Arus Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas 

Operasional (8 s.d 11) (8.427.606.750) (7.282.408.355)
  

  III.    ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
  

13 Penerimaan Iuran 338.624.119.162 233.311.385.912 
14 Penerimaan Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain 2.061.091.665 - 
15 Pembayaran Manfaat Pensiun (382.321.422.225) (384.756.712.111)
16 Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain (2.809.173.938) (2.542.216.766)
17 Penarikan Iuran (8.971.551.300) (7.474.138.378)
18 Arus Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 

(13 s.d 17) (53.416.936.636) (161.461.681.343)
  

  IV.    (PENURUNAN) KENAIKAN NETO KAS DI BANK (7+12+18) 32.334.746.255 3.769.442.922 
   V.    KAS DAN BANK PADA AWAL TAHUN 37.799.956.927 34.030.514.005 
  VI.    KAS DAN BANK PADA AKHIR TAHUN (IV + V) 70.134.703.182 37.799.956.927 


